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Abstract

Along with the times, many challenges arise in the world of education. The
development of increasingly advanced technology which can now be accessed via
smartphones encourages efforts to create learning media that can be accessed via
smartphones. At MTs Negeri 2 Lumajang, there is still no media used for the learning
process, only face-to-face use is available which will certainly be boring, especially
when the Covid 19 pandemic yesterday required online learning at home. This study
uses Research and Development (R&D) with the ADDIE model (Analysis, Design,
Development, Implementation, and Evaluation). Based on the results of the study, the
results of the media expert validation were 76%, the material expert validation
results were 84%, the subject teacher validation results were 88%, and the student
test results were 92.72%. Thus, it can be concluded that the Android-based PAI
learning media using the BETA-Q application on tajwid qalqalah law material in
class VII MTs Negeri 2 Lumajang is very feasible to use.
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A. Pendahuluan

Seiring perkembangan zaman banyak sekali muncul tantangan dalam dunia
pendidikan. Perkembangan iptek yang semakin mengalami kemajuan, mendorong
untuk memperbaharui dalam memanfaatkan teknologi sebagai hasil dalam upaya
proses belajar. Dampak nyata dalam dunia pendidikan adalah cara belajar, kita
dulu mencari referensi menggunakan buku sebagai media belajar dengan
membaca tetapi saat ini mencari refensi tinggal menggunakan smartphone saja.
Pilihan menggunakan media pembelajaran berbasis Android, karena media ini
efektif dan efesien saat digunakan dalam proses pembelajaran. Menurut penelitian
dari Cela Petty media pembelajaran berbasis Android efektif dalam meningkatkan
hasil belajar (Susanti, 2019).

Penggunaan smartphone berbasis Android adalah bentuk efisiensi dari
komponen dalam proses pembelajaran. Pada dasarnya pembelajaran dilaksanakan
oleh guru didalam kelas dengan menggunakan papan tulis sebagai media untuk
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belajar, sehingga peserta didik atau murid sering kali merasa bosan bahkan
ngantuk dan imbanya peserta didik kurag fokus saat pembelajaran di dalam kelas
berlangsung (EDWIN ARIF, 2021).

Dari hasil penelitian dan fenomena yang terjadi saat ini media pembelajaran
berbasis Android di pilih karena bisa dikatakan tepat. Smartphone dapat dengan
mudah digunakan dalam konsisi apapun. seperti di sekolah maupun di luar
sekolah. Smartphone ini praktis untuk dibawa kemana-mana. Tuntutan dalam
negeri dan tantangan umum dari luar, sehingga membuat bangsa dan Negara
Indonesia harus mengunggulkan secara mutlak atas penguasaan iptek sebagai
Sumber Daya Manusia (SDM). Usaha yang dilakukan dalam meningkatkan Sumber
Daya Manusia (SDM) salah satunya adalah dengan belajar di sekolah (A’yun, 2019).

Media pembelajaran merupakan unsur yang penting dalam belajar mengajar.
Media pembelajaran dipakai untuk mempermudah siswa dalam memahami materi
yang disampaikan oleh guru sehingga dapat menumbuhkan minat yang membuat
siswa menemukan sesuatu yang baru dalam belajar. Media pembelajaran
merupakan bantuan yang digunakan untuk pebelajaran. Seorang pendidik
diharapkan mampu menunjuk sebuah media yang tepat sebagai bahan belajar agar
apa yang ingin dicapai dalam pembelajaran disekolah mampu terwujud (Nurrita,
2018).

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan peneliti dengan melihat
kondisi waktu lalu yakni saat pandemi Covid 19 tampak sekali bagaimana kondisi
pembelajaran tersebut. Seperti halnya waktu yang terbatas karena waktu selang-
seling offline online disatu sekolah yang menyebabkan waktu pembelajaran terbagi
dan menjadi semakin terbatas, atau ketika daring banyak dijumpai siswa yang
menyalahgunakan smartphone untuk membuka aplikasi lain seperti Faceebook,
Instagram, WhatsApp, atau malah bermain game online karena tidak ada
pengawasan dari orang tua. Apalagi di MTs Negeri 2 Lumajang masih belum ada
media yang digunakan untuk proses belajar hanya masih menggunakan tatap
muka saja.

Oleh karena itu, peneliti mengembangkan media pembelajaran PAI berbasis
Android menggunakan aplikasi BETA-Q pada materi tajwid qalgalah sebagai
kontribusi untuk membantu siswa memahami lebih dalam materi pelajaran
khususnya materi PAI pada ilmu tajwid qalqalah karena keterbatasan waktu
belajar di sekolah sehingga aplikasi ini termasuk media belajar mandiri tanpa
harus terikat waktu dan ruang serta menjadi suatu sumber belajar alternatif bagi
siswa untuk memahami materi pelajaran kapan pun dan di mana pun.
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B. Metode

Penilitian ini menggunakan metode penelitian pengembangan (R&D).
Penelitian pengembangan memiliki istilah makna yang sama dari kata Research
dan Development yang dalam bahasa Arabnya disebut dengan al-Bahts at-
Tathwiry (Ainin, 2013). Metode penelitian dan pengembangan (Research and
Development) adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan
produk tertentu (Purnama, 2013). Penelitian ini menggunakan penelitian model
ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation). Model ini
ini dipilih karena lebih mudah dan efektif serta pendekatan yang sistematis untuk
pengembangan instruksional.

Subjek penelitian ini adalah dosen ahli media, dosen ahli materi, guru mata
pelajaran dan siswa kelas VII MTs Negeri 2 Lumajang. Teknik pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini: 1) Observasi adalah mengumpulkan sebuah
informasi berupa data yang akan digunakan dalam penelitian dengan terjun
langsung ke tempat yang akan di teliti (Joesyiana, 2018). 2) Wawancara adalah
cara yang digunakan dalam penelitian untuk memperoleh informasi berupa data
dengan cara tanya jawab antara penanya dengan orang yang diwawancarai
(Azizah, 2019). 3) Dokumentasi adalah data penelitian yang berupa foto, video
atau rekaman suara yang dapat digunakan sebagai sumber dalam penelitian bisa
juga sebagai bukti telah melaksanakan penelitian (Nilamsari, 2014). 4) Angket
adalah pertanyaan yang disebarkan oleh peneliti yang tujuannya adalah untuk
memperoleh data tertulis dari responden (Palupi, 2016).

Penelitian ini menggunakan teknik alasisis kualitatif dan kuantitatif. Data
kualitatif yakni hasil pengubahan data kuantitatif yang dianalisis menggunakan
analisis deskriptif. Data kuantitatif adalah skor penialaian dari poin yang diambil
pada angket.

C. Hasil dan Pembahasan
1. Hasil Pengembangan Media Pembelajaran Aplikasi BETA-Q
Pengembangan adalah proses mendesain sesuatu secara nyata, dan
tersusun (Majid, 2005). Pengembangan media pembelajaran merupakan
inovasi-inovasi baru yang dilaksanakan untuk meningkatkan proses
pembelajaran, hasil pembelajaran dan mutu pendidikan (Arwani, 2011).
Hasil dari penelitian dan pengembangan ini adalah media pembelajaran
PAI berbasis Android menggunakan aplikasi BETA-Q pada materi tajwid
qalgalah. Penelitian ini mengembangkan sebuah produk atas dasar kebutuhan
pendidik dan peserta didik. Tujuan dikembangkannya adalah agar kualitas
pembelajaran dapat tumbuh dan berkembang dengan diciptakannya media
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pembelajaran yang, praktis dan menarik. Kemudian dengan adanya media ajar
ini, siswa diharapkan mampu memahami dengan mudah apa yang disampaikan
oleh guru di sekolah, selain itu siswa juga dapat belajar sendiri secara mandiri
di rumah. Media pembelajaran yang dimaksud adalah aplikasi BETA-Q. Aplikasi
ini merupakan aplikasi media pembelajaran berbasis Android yang isinya
adalah materi pelajaran pengertian ilmu tajwid dan sifat huruf hijaiyah,
pengertian qalqalah dan macam-macamnya. Aplikasi ini dapat digunakan
untuk belajar sendiri secara mandiri oleh pengguna karena didalamnya
dilengkapi beberapa isi seperti teks, audio, tabel ayat, dan evaluasi bagi
pengguna.

Pembuatan media pembelajaran PAI berbasis Android menggunakan
aplikasi BETA-Q pada materi hukum tajwid qalqalah ini bertujuan agar siswa
tidak bosan atau jenuh dalam belajar di sekolah serta menjawab tantangan
perkembangan zaman yang serba dengan samrtphone juga dapat sebagai
sumber belajar mandiri secara praktis di rumah.

Tentunya tujuan utamanya adalah agar siswa dapat memahami materi
kunikmati keindahan Al-Qur’an dengan tajwid yakni pada bab 6 LKS kelas VII
semester 2 yang didalamnya terdapat muatan materi pengertian ilmu tajwid
dan sifat huruf hijaiyah, pengertian qalqalah, dan macam-macam qalqalah,
serta diharapkan media pembelajaran PAI berbasis Android menggunakan
aplikasi BETA-Q ini dapat membantu siswa sebagai bahan belajar dan media
belajar yang praktis dan mudah serta dapat membantu memperbaiki cara
membaca Al-Qur’an agar secara tartil.

Pengembangan media pembelajaran PAI  berbasis  Android
menggunakan aplikasi BETA-Q yang telah dijelaskan di bab III telah
menghasilkan produk pengembangan berupa aplikasi Android bernama BETA-
Q yang merupakan sebuah singkatan dari belajar tajwid qalqalah karena media
pembelajaran yang di buat ini berkaitan dengan tajwid dan qalqgalah.

Aplikasi BETA-Q adalah media pembelajaran berupa aplikasi Android
yang dibuat dan dikembangkan menggunakan Microsoft PowerPoint 2010,
kemudian diubah menjadi HTML menggunakan iSpring Suite 10, dan dijadikan
sebuah aplikasi Android menggunakan software Website 2 Apk Builder Pro.

Microsoft PowerPoint merupakan program atau perangkat lunak yang
digunakan untuk mempresentasikan yang didalamnya berisi animasi, gambar,
suara bahkan juga video yang tujuannya agar presentasi jauh lebih menarik
(Khotimah, 2019). iSpring Suite 10 adalah program plugins tambahan yang
dapat di masukkan kedalam Microsoft PowerPoint. Program ini digunakan
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2.

untuk merubah format ppt menjadi HTML. (Khusnul Fikri & Bagas Tri
Ramadana, 2021).

Website 2 APK Builder Pro adalah program komputer yang berfungsi
merubah HTML menjadi sebuah .apk (Khusnul Fikri & Bagas Tri Ramadana,
2021). Aplikasi ini mudah untuk digunakan, selain kapasitas yang ringan
aplikasi ini tidak rumit dan tanpa menggunakan coding untuk
menggunakannya (Riansi & Saputra, 2019).

Hasil Penyajian Data Uji Coba

Uji coba ahli media dilakukan oleh bapak Indhra Musthofa, S.Pd.I.,M.Pd.I.
Pengambilan data uji coba dilaksanakan pada tanggal 14 juni 2022. Hasil
perhitungan persentase dari ahli media berdasarkan hasil dari pengisian
angket uji validasi pada ahli media dengan 10 butir instrumen pertanyaan
adalah 76 % dengan keterangan layak. Sehingga dapat dinyatakan bahwa
media pembelajaran PAI berbasis Android menggunakan aplikasi BETA-Q pada
materi hukum tajwid qalqalah ini layak untuk digunakan sebagai media ajar.

Uji coba ahli materi dilakukan oleh bapak Dr. Moh. Muslim, M.Ag.
Pengambilan data uji coba dilaksanakan pada tanggal 14 juni 2022. Hasil
perhitungan persentase dari ahli materi berdasarkan hasil dari pengisian
angket uji validasi pada ahli materi dengan 10 butir instrumen pertanyaan
adalah 84 % dengan keterangan sangat layak. Sehingga dapat dinyatakan
bahwa materi yang ada pada media pembelajaran PAI berbasis Android
menggunakan aplikasi BETA-Q pada materi hukum tajwid qalqgalah ini sangat
layak untuk digunakan sebagai bahan belajar.

Uji coba guru mata pelajaran dilakukan oleh bapak Yazid Mustofa, S.Si.
Pengambilan data uji coba dilaksanakan pada tanggal 15 juni 2022. Hasil yang
diperoleh dari angket validasi guru mata pelajaran dengan 10 butir instrumen
pertanyaan adalah adalah 88 % dengan keterangan sangat layak. Maka materi
pelajaran yang ada pada media pembelajaran PAI berbasis Android
menggunakan aplikasi BETA-Q pada materi hukum tajwid dikategorikan sangat
layak.

Hasil uji coba siswa yang dilakukan oleh Siswa Kelas VII MTs Negeri 2
Lumajang pada tanggal 16 juni 2022. Hasil responden siswa berdasarkan dari
10 butir instrumen pertanyaan memberikan nilai jumlah rata-rata keseluruhan
46,36, maka hasil yang diperoleh dari angket validasi ahli materi adalah 92,72
% dengan keterangan sangat layak. Sehingga hasil uji coba yang dilakukan oleh
siswa kelas VII MTs Negeri 2 Lumajang pada media pembelajaran PAI berbasis
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Android menggunakan aplikasi BETA-Q pada materi hukum tajwid
dikategorikan sangat layak.

D. Simpulan

Media pembelajaran PAI berbasis Android menggunakan aplikasi BETA-Q
pada materi hukum tajwid qalqalah merupakan media pembelajaran yang
memanfaatkan smartphone Android. Berdasarkan uji kelayakan aplikasi BETA-Q
ini sangat layak untuk digunkan. Meskipun begitu, tetapi masih ada kekurangan
dalam aplikasi ini seperti; belum tersedia di Play Store, desain masih sangat
sederhana, dan untuk audio tidak bisa berhenti atau di jeda. Untuk pengembangan
lebih lanjut dari produk ini diharapkan kekurangannya bisa diperbaiki dan dapat
dimanfatkan atau dikembangkan menjadi aplikasi yang mampu menjangkau
berbagai jenjang pendidikan.
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